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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan bahan ajar berbasis google 

sites pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar dengan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM), 2) mengetahui kualitas bahan 

ajar fisika yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan 

guru fisika, 3) mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

google sites yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model pengembangan 

ADDIE yang meliputi 5 tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (Pengembangan), Implementasi (implementasi), and Evaluation 

(evaluasi). Penelitian ini dibatasi hingga tahap implementasi, yaitu uji coba 

terbatas. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, lembar penilaian dan 

lembar respon peserta didik. Lembar penilaian bahan ajar untuk ahli materi, ahli 

media, dan pendidik yang menggunakan skala Likert dalam bentuk checklist. 

Sedangkan lembar respon peserta didik menggunakan skala Guttman. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa bahan ajar google sites 

pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar dengan pendekatan 

Sains Teknologi Masyarakat. Kualitas bahan ajar berdasarkan ahli materi 

memiliki kriteria baik dengan skor 4,035, penilaian dari ahli media memiliki 

kualitas sangat baik dengan skor 4,77, dan peilaian pendidik fisika memiliki 

kualitas sangat baik dengan skor 4,43. Respon peserta didik pada uji terbatas 

memperoleh respon dengan skor rata-rata 0,87. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan berkualitas dan layak digunakan sebagai 

bahan ajar. 

Kata kunci: bahan ajar, fisika, google sites, sains teknologi masyarakat 
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DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS BASED ON GOOGLE 

SITES WITH A SCIENCE TECHNOLOGY COMMUNITY APPROACH 

ON THE MATERIAL OF ROTATIONAL DYNAMICS AND 

EQUILIBRIUM OF RIGID BODIES 

 

Sri Wahyu Lestari 

19104050008 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to 1) produce teaching materials based on google sites on 

the material of rotational dynamics and equilibrium of firm bodies with the 

Science Technology Society (STM) approach, 2) determine the quality of physics 

teaching materials developed based on the assessment of material experts, media 

experts, and physics teachers, 3) determine the response of students to physics 

teaching materials based on google sites developed. 

 

This research is an R&D study with the ADDIE development model which 

includes 5 stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. This research is limited to the implementation stage, which is a 

limited trial. The research instruments were in the form of validation sheets, 

assessment sheets and learner response sheets. Teaching material assessment 

sheets for material experts, media experts, and educators who use a Likert scale in 

the form of a checklist. While the learner response sheet uses a Guttman scale. 

 

The results of the research that have been developed in the form of google 

sites teaching materials on the material of rotational dynamics and equilibrium of 

rigid bodies with the Science Technology Society approach. The quality of 

teaching materials based on material experts has good criteria with a score of 

4.035, the assessment of media experts has very good quality with a score of 4.77, 

and the assessment of physics educators has very good quality with a score of 

4.43. The response of students in the limited test obtained a response with an 

average score of 0.87. The results of this study indicate that the teaching materials 

developed are qualified and feasible to use as teaching materials. 

Keywords: teaching materials, physics, google sites, science technology society 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang Masalah 

 Abad ke-21 diungkapkan sebagai abad keterbukaan atau era 

globalisasi dengan kemudahan menjangkau dan mengakses seluruh bidang 

kehidupan. Hal ini dikarenakan abad ke-21 telah melahirkan berbagai 

teknologi digital yang merupakan hasil dari perkembangan ilmu 

pengetahuan. Teknologi yang bersifat cepat dalam berbagai bidang 

kehidupan membawa perubahan yang signifikan terutama dalam dunia 

pendidikan. Untuk menghadapinya, diperlukan pendidikan yang dapat 

mencetus generasi kreatif, inovatif, dan kompetitif. Dalam era digital saat 

ini, manusia dan teknologi dipadukan untuk memperoleh solusi dan 

menciptakan peluang yang inovatif dan kreatif. Menurut  Efendi (2019), 

tujuan dari pendidikan era saat ini adalah untuk mempersiapkan SDM 

yang kreatif agar mampu menghadapi tuntutan revolusi industi yang 

berbasis digital. Tuntutan pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

menimbulkan permasalahan baru dimana pendidik harus lebih cakap dan 

melek akan teknologi. Sejalan dengan pernyataan Dityasari et al., (2022) 

bahwasannya dengan melihat dunia digital yang dihadapi saat ini 

kemampuan literasi digital pada peserta didik menjadi prioritas penting 

kebutuhan mereka.  Hal ini juga berlaku bagi seluruh pendidik 
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sebagaimana pendapat Doringin et al., (2020), setidaknya ada empat 

kecakapan yang harus dimiliki seorang pendidik pada era digitalisasi, yang 

terdiri dari (1) pendidik mampu melakukan penilaian secara komprehensif, 

(2) pendidik harus memiliki kompetensi berupa akhlak, katakter, dan 

literasi, (3) pendidik mampu menyajikan media pembelajaran maupun 

bahan ajar sesuai passion peserta didik, (4) pendidik harus mampu 

melakukan authentic learning yang inovatif. 

Peserta didik memerlukan pendidikan maupun pembelajaran yang 

menawarkan layanan pembelajaran yang memahirkan peserta didik dalam 

berkolaborasi, berkomunikasi, memecahkan masalah, berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. Salah satu cara untuk mewujudkannya yaitu dengan 

pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan. Penggunaan teknologi 

digital memiliki peran dalam mendukung dan meningkatkan proses 

kognitif peserta didik dan keterampilan berfikir (Selwyn, 2018). Pendidik 

dapat memanfaatkan teknologi digital berupa internet yang memungkinkan 

pendidik menyajikan materi menjadi lebih menarik. Pemanfaatan 

teknologi digital memiliki tujuan agar kegiatan belajar mengajar dapat 

berjalan secara efisien. Selain itu, juga bertujuan agar peserta didik dapat 

dengan mudah mencari informasi, mengakses sumber belajar, maupun 

segala sesuatu yang dubutuhkan dalam pembelajaran dan pemahaman 

peserta didik dimanapun dan kapanpun. 

Salah satu inovasi penggunaan teknologi digital berbasis internet 

yang inovatif dan kreatif adalah penggunaan google sites. Google sites 
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diluncurkan oleh google sebagai layanan aplikasi website online berbasis 

cloud yang berfungsi untuk membuat website kelas, sekolah, atau lain-

lain. Perangkat pembelajaran  berbasis website amat  berguna  bagi  

peserta  didik  dan guru,  diantaranya  (1)  mampu  menolong  peserta  

didik  untuk  lebih  mendalami  dan menekuni materi pembelajaran; (2) 

peserta didik mampu belajar dengan tidak bergantung pada orang lain dan 

tanpa mengetahui tempat keberadaanya; (3) mampu mendukung guru 

dalam  melakukan  proses  pembelajaran  yang  interaktif;  dan  (4)  

mampu  membantu memajukan  kualitas  pengajaran  di  sekolah  

(Wijayanti et al., 2020).  Google sites dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar karena di dalamnya dapat dicantumkan berbagai jenis informasi 

dalam satu tempat (termasuk video, lampiran, teks, dan lainnya) yang 

dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna (Mukti et al., 2020). Selain 

itu, google sites juga sangat mudah digunakan terutama untuk menunjang 

pembelajaran dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti google docs, 

sheet, forms, youtube, google drive, calendar, awesome table dan lain 

sebagainya (Ismawati et al., 2021). Penggunaan google sites dalam 

pembelajaran adalah untuk mewujudkan pembelajaran kreatif, inovatif, 

dan efisien sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk belajar. 

Penggunaan google sites memungkinkan peserta didik mengakses materi 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun. Adapun materi pembelajaran 

yang termuat dalam website dapat bervariasi mulai dari materi yang 

bersifat faktual hingga yang bersifat abstrak.  
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Selain penggunaan media digital, perwujudan pembelajaran yang 

interaktif dan inspirtif dapat dilakukan dengan pengembangan bahan ajar 

berbasis teknologi. Bahan ajar diperlukan pendidik guna membantu dalam 

pelaksanakan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan bahan ajar 

berbasis teknologi memiliki nilai positif karena dapat membantu peserta 

didik memperoleh alternatif sumber belajar selain buku teks.  Hal ini 

sejalan dengan pendapat Opra Agustian & Zulhendri Kamus (2013), salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi adalah 

menggunakan sumber belajar yang bervariasi.  

Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan bagaimana 

pendidikan dan pembelajaran itu diselenggarakan. Pembelajaran di era ini 

diselenggarakan dengan lebih memusatkan kepada peserta didik, 

mendorong untuk berkolaborasi, meaningful learning, dan terintegrasi 

dengan masyarakat. Salah satu perwujudan bahan ajar berbasis teknologi 

yang terintegrasi dengan masyarakat adalah dengan cara menggunakan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM). Pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) menghubungkan antara konsep-konsep 

sains yang kemudian dikaitkan dengan produk teknologi yang sedang 

berkembang di masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Adnyana & Warpala (2019) dengan judul “Efektivitas penerapan 

pendekatan STM dalam pembelajaran IPA terhadap pemahaman konsep 
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dan sikap peduli lingkungan kelas VII di SMP Negeri 3 Singaraja” 

membuktikan bahwa Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini juga 

sesuai dengan pernyataan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan 

Sains Teknologi dan Masyarakat dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dengan harapan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Poedjiadi, 2010). 

Fisika menjadi mata pelajaran cabang ilmu sains yang berkaitan 

dengan fenomena alam sekitar. Fisika memiliki konsep ilmiah yang terdiri 

dari konsep faktual dan konsep abstrak. Konsep fisika yang bersifat 

abstrak sulit untuk divisualisasikan sehingga hal ini memungkinkan 

peserta didik kesulitan untuk menelaah konsep yang bersifat abstrak.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Analisis 

miskonsepsi siswa pada konsep dinamika rotasi dan kesetimbangan benda 

tegar melalui CRI termodifikasi”, diperoleh hasil data bahwasanya 53% 

peserta didik mengalami miskonsepsi tingkat tinggi, 35% peserta didik 

mengalami miskonsepsi tingkat sedang, dan 11% mengalami 

minskonsepsi tingkat rendah (Komala, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

perlu adanya kreatifitas pendidik dalam menyampaikan dan memberikan 

rangsangan guna meningkatkan daya imaginasi peserta didik untuk 

memahami dan menelaah konsep-konsep dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar.  
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Berdasarkan observasi pendahuluan, dapat diketahui bahwa materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar termasuk dalam kategori 

materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Mengacu pada pernyataan 

Jiwanto et al. (2012), bahwasannya peserta didik yang tidak mencapai 

keberhasilan diduga disebabkan oleh banyak faktor yang dapat berupa cara 

belajar siswa yang belum tepat, pemilihan metode dan pendekatan 

mengajar guru yang belum sesuai dengan situasi siswa, kurangnya fasilitas 

penunjang, atau yang lainnya. Adapun pengaplikasian materi dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi penting dilakukan, karena hal ini lebih 

mudah membantu peserta didik memahami konsep, tanpa terkecuali pada 

konsep mata pelajaran fisika. Kurangnya fasilitas bahan ajar yang 

digunakan juga menjadi salah satu faktor rendahnya tingkat pemahaman 

peserta didik dalam materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda 

tegar. Hal ini selaras dengan hasil wawancara terhadap guru fisika yang 

menyatakan bahwa proses pembelajaran di kelas masih terfokus pada 

penjelasan materi melalui PPT dan melakukan praktikum sederhana.  

Adapun menurut pengamatan yang telah dilakukan, bahan ajar 

yang digunakan berupa LKS dan materi PPT yang dimiliki oleh guru. 

Akan tetapi, fasilitas wifi dan tablet dari sekolah menjadi peluang besar 

dalam pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang memungkinkan 

dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. Sehingga, dengan 

mengacu pada kebutuhan dan penyelarasan terhadap era pendidikan saat 

ini, maka perlu adanya pengembangan sebuah bahan ajar yang terintegrasi 
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dengan teknologi dan masyarakat mengingat pentingnya sebuah 

pengaplikasian materi di lingkungan sekitar. Dengan ini, peneliti 

mengembangkan bahan ajar berbasis google sites pada materi dinamika 

rotasi dan kesetimbangan benda tegar dengan pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat (STM). Melalui pengembangan bahan ajar ini, diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep fisika dan 

melahirkan peserta didik yang mampu bersaing dalam kemajuan sains 

teknologi, serta mampu menyelesaikan persoalan yang muncul di 

masyarakat.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat teridentifikasi beberapa 

permasalahan: 

1. Kurangnya fasilitas bahan ajar dalam pembelajaran  sehingga peserta 

didik belum maksimal dalam mempelajari materi. 

2. Metode yang digunakan belum bervariasi  

3. Kurangnya sumber belajar yang kreatif dan inovatif bagi peserta didik 

4. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar 

5. Belum adanya bahan ajar yang menggunakan pendekatan STM 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah pada permasalahan 

pertama dan kelima yaitu kurangnya fasilitas bahan ajar dalam 
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pembelajaran  sehingga peserta didik belum maksimal dalam mempelajari 

materi dan belum adanya bahan ajar yang menggunakan pendekatan STM. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar berbasis google sites pada 

materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar menggunakan 

pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM)? 

2. Bagaimana kualitas bahan ajar fisika yang dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar berbasis google 

sites yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan pengembangan ini 

adalah: 

1. Menghasilkan bahan ajar berbasis google sites pada materi dinamika 

rotasi dan kesetimbangan benda tegar dengan pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat (STM). 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar fisika yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar fisika berbasis 

google sites yang dikembangkan. 



9 
 

 
 

F. Spesifikasi Produk 

Penelitian pengembangan ini terfokus pada pengembangan bahan 

ajar google sites yang memiliki rincian sebagai berikut: 

1. Isi bahan ajar didasarkan pada kompetensi dasar dan indikator 

pencapaian kompetensi pada kurikulum 2013. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan adalah sumber belajar yang dikemas 

pada website berupa google sites. 

3. Pembuatan dan pengembangan bahan ajar pada google sites dibantu 

dengan aplikasi canva. 

4. Bahan ajar yang dikembangkan memuat struktur sebagai berikut: 

a. Home pada halaman pertama yang memuat judul, logo, dan ikon 

menuju ke tiap halaman. 

b. Halaman panduan memuat penjelasan penggunaan fitur-fitur yang 

digunakan dalam bahan ajar yang dijelaskan dengan menyertakan 

gambar.  

c. Halaman kompetensi berisi ikon Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang 

disertai dengan penjabaran pada tiap halamannya. 

d. Halaman materi berisi keseluruhan materi yang terbagi menjadi 

enam submateri, yakni gerak translasi dan gerak rotasi, momen 

gaya, momen inersia, hubungan momen gaya dan momen inersia, 

titik berat, dan kesetimbangan benda tegar. Tiap materi dirincikan 

berdasarkan sintaks pendekatan STM sebagai berikut: 



10 
 

 
 

1) Pendahuluan. Pada tahap ini disajikan sebuah fenomena atau 

pertanyaan yang memuat masalah dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bahan diskusi. 

2) Pembentukan Konsep. Pada tahap ini disajikan materi serta 

kegiatan yang dibuat bervariasi berupa eksperimen, observasi, 

diskusi, dan lain-lain. 

3) Aplikasi Konsep. Tahap ini memberikan kesempatan peserta 

didik untuk menerapkan materi pada kegiatan sehari-hari, 

menganalisis, dan berpendapat. Kegiatan yag dilakukan yakni 

mengamati fenomena, mendiskusikan permasalahan, dan 

eksperimen. 

4) Pemantapan konsep. Pada tahap ini disajikan ringkasan yang 

berfungsi sebagai panduan dalam menyelaraskan persepsi 

peserta didik dan guru terhadap sebuah konsep yang telah 

dipelajari. 

5) Evaluasi. Evaluasi tiap materi disajikan dengan mengaitkan 

pada kegiatan sehari-hari dengan tujuan melatih peserta didik 

dalam menganalisis persoalan.  

e. Halaman evaluasi mencakup beberapa variasi evaluasi berkaitan 

dengan materi pada bahan ahar tersebut. 

f. Halaman daftar pustaka berisi daftar referensi yang digunakan 

dalam menyusun bahan ajar. 
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G. Manfaat Penelitian 

Pengembangan bahan ajar google sites diharapkan dapat 

bermanfaat bagi dunia pendidikan secara luas, diantaranya: 

1. Bagi peserta didik, bahan ajar yang dikembangkan ini dapat menjadi 

tambahan sumber belajar peserta didik yang sifatnya mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun. 

2. Bagi pendidik, bahan ajar yang dikembangkan ini dapat menjadi bahan 

ajar alternatif dan juga memberikan variasi bahan ajar selama proses 

belajar mengajar di kelas. 

3. Bagi sekolah, meningkatkan referensi sekolah terhadap bahan ajar dan 

sumber belajar serta menjadi referensi sekolah dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dalam mata pelajaran maupun materi tertentu. 

4. Bagi peneliti, memberikan pengalaman baru dalam merancang dan 

mengembangkan bahan ajar berbasis google sites, memberikan 

pemahaman tentang pendekatan STM, serta memberikan sarana untuk 

mempersiapkan diri menjadi guru. 

H. Keterbetasan Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE yang dikembangkan Branch yang memiliki tahapan 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluations (Branch, 

2009). Peneliti membatasi pengembangan ini hingga tahap implementation 

pada tahap uji coba terbatas, karena penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan dan respon 
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peserta didik terhadap bahan ajar. Ruang lingkup penelitian adalah 

mengembangkan bahan ajar berbasis google sites dengan pendekatan STM 

yaitu sains sebagai produk, teknologi sebagai aplikasi ilmu pengetahuan, 

dan masyarakat sebagai subjek. Produk yang dihasilkan berupa website 

yang hanya dapat diakses dengan koneksi internet Adapun materi yang 

dikembangkan hanya terfokuskan pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar. 

I. Definisi Istilah 

Guna menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar 

Bahan ajar merupakan suatu komponen dalam sistem 

pembelajaran yang memegang peranan penting untuk membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran (Opra Agustian & Zulhendri Kamus, 

2013). Bahan ajar adalah perangkat ajar yang berisi materi 

pembelajaran untuk membahas suatu pokok bahasan yangmana dapat 

berupa cetak maupun noncetak. Adapun bahan ajar yang 

dikembangkan dalam penelitian ini bersifat noncetak atau termuat 

dalam website agar lebih mudah diakses.  

2. Google Sites  

Google sites merupakan tools dari google yang bermanfaat 

untuk membuat situs web yang mudah dikelola oleh pengguna awam. 
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Google sites memungkinkan pengguna untuk menggabungkan 

beberapa informasi dalam satu tempat termasuk video, presentasi, 

lampiran, teks, dan lainnya yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan 

pengguna (Mukti et al., 2020). Google sites memiliki peluang besar 

menjadi media dalam pengembangan bahan ajar karena penggunaan 

google sites bebas biaya dan dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna 

yang memiliki akun google. 

3. Pendekatan STM  

Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan pendekatan 

maupun model yang mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotor yang secara utuh dibentuk dalam diri individu sebagai 

peserta didik dengan harapan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Poedjiadi, 2010). STM juga merupakan pendekatan yang 

secara aktif menghubungkan antara konsep sains dengan produk 

teknologi yang berkembang di masyarakat melalui langkah-langkah 

yaitu, pendahuluan, pembentukan/pengembangan konsep, aplikasi 

konsep, pemantapan konsep, dan evaluasi (Sofiah et al., 2020). Tahap 

pendahuluan merupakan kegiatan mengaitkan pengetahuan awal 

peserta didik degan materi yang akan dibahas. Pembentukan konsep 

bertujuan melatih peserta didik untuk menemukan konsep. Pada tahap 

aplikasi konsep, peserta didik diberi peluang untuk mengaplikasikan 

materi pada kehidupan sehari-hari. Dilanjutkan dengan tahap 

pemantapan konsep dengan menyelaraskan persepsi peserta didik dan 
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pendidik agar tidak terjadi miskonsepsi. Terakhir tahap evaluasi untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi yang diajarkan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan bahan ajar 

yang relevan dengan pendekatan STM dalam konteks pembelajaran 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Produk dikembangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan dan analisis materi peserta didik MAN 

4 Bantul. Implikasi praktisnya dapat memberikan panduan bagi 

pengembangan bahan ajar serupa serta memperluas pemahaman 

tentang integrasi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan konteks 

sosial dalam pendidikan. 

2. Kualitas bahan ajar berbasis google sites dinilai oleh ahli materi 

dengan rata-rata skor keseluruhan 4,035 kriteria baik, ahli media 

menilai dengan skor rata-rata keseluruhan 4,77 kriteria sangat baik, 

dan guru fisika menilai kualitas bahan ajar yang dikembangkan dengan 

skor rata-rata keseluruhan 4,43 kriteria sangat baik.  

3. Respon peserta didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan  

menunjukkan skor rata-rata keseluruhannya adalah 0,87 dengan 

kategori “Ya” terhadap produk bahan ajar berbasis google sites 

tersebut yang menandakan bahwa bahan ajar tersebut dianggap 

bermanfaat, menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dihasilkan hanya memuat satu materi pembelajaran fisika 

yakni materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar 

2. Penelitian yang dilakukan belum sampai pada tahap evaluasi.  

C. Saran 

1. Saran untuk peserta didik 

Diharapkan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan ini sebagai sumber belajar mandiri maupun 

berkelompok. Bahan ajar berbasis google sites ini diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik dalam mengakses materi dan memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami konsep fisika dengan pendekatan 

STM. 

2. Saran untuk Guru/Pendidik 

Dengan adanya bahan ajar dinamika rotasi dan kesetimbangan 

benda tegar dengan pendekatan STM berbasis google sites ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu variasi bahan ajar yang dapat 

digunakan guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas 

maupun di luar kelas.  

 

3. Saran Pengembangan Bahan Ajar 
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Diharapkan para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

bahan ajar berbasis google sites pada materi fisika lainnya dengan 

lebih memperhatikan aspek STM ataupun pendekatan lain yang 

digunakan pada pengembangan tersebut. Terutama pada penentuan 

kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan. Selain itu, diharapkan adanya tambahan variabel lain, 

sehingga dapat memberikan banyak hal dalam penelitian.
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